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ABSTRAK 

 

Saleha, (2023): Persepsi Masyarakat tentang Fenomena Childfree dan 

Kaitannya dengan Ajaran Islam di Rt 1 Rw 21 Kelurahan 

Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai 

Pekanbaru 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat 

tentang fenomena childfree dan kaitannya dengan ajaran Islam di Rt 1 Rw 21 Kelurahan 

Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Populasi penelitian ini berjumlah 161 KK, 

sehingga sampel penelitian ini berjumlah 12 warga. Teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis digunakan adalah reduksi data, penyajian 

data, dan penarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat memiliki 

persepsi tentang fenomena childfree, ada 8 dari 12 orang di Rt 1 Rw 21 Kelurahan 

Tangkerang Tengah yang ternyata belum mengetahui apa itu childfree karena childfree 

masih dianggap tabu dan belum pernah di dengar, 4 orang yang mengetahui childfree 

memiliki pandangan bahwa childfree adalah pasangan yang tidak mau memiliki anak. 

Pandangan masyarakat tentang childfree banyak yang kurang setuju, karena mereka 

menganggap childfree adalah suatu hal yang tidak ada manfaatnya untuk dilakukan dan 

bertentangan dengan ajaran Islam. Masyarakat juga beranggapan bahwa pada dasarnya 

salah satu tujuan pasangan tersebut menikah adalah untuk memiliki anak atau keturunan. 

Akan tetapi pandangan masyarakat terhadap orang yang melakukan childfree juga 

memiliki hak setiap orang untuk menetukan pilihan untuk memiliki anak atau tidak. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat Rt 1 Rw 21 

Kelurahan Tangkerang Tengah tentang adanya fenomena childfree ini merupakan suatu 

hal yang kurang baik untuk dilakukan, masyarakat juga memiliki pandangan bahwa 

dalam ajaran Islam memiliki keturunan adalah salah satu tujuan dalam setiap pasangan 

suami istri. Tetapi setiap pasangan tentu berhak memutuskan untuk memiliki anak atau 

tidak (Childfree), karena setiap orang mempunyai hak masing-masing untuk memilih. 

Kata Kunci: Persepsi Masyarakat, Fenomena Childfree, Ajaran Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan zaman di sebuah negara bisa 

dipengaruhi oleh Pendidikan dalam negara tersebut. Pendidikan sebuah 

negara juga sangat ditentukan oleh orang-orang yang berpendidikan. 

Pendidikan saat ini telah semakin maju dan berkembang sehingga hal 

tersebut membuat manusia menjadi cerdas serta lebih bisa menentukan 

pilihannya masing-masing. Baik laki-laki ataupun perempuan saat ini 

sudah bisa menentukan pilihannya masing-masing, laki-laki misalnya bisa 

mengerjakan pekerjaan yang biasanya dilakukan oleh perempuan dan juga 

sebaliknya.  

Griffin menjelaskan bahwa pada abad modern terdapat kebebasan 

dalam penentuan-diri (self-determination) didalamnya terdapat kapasitas 

untuk memilih diantara beberapa alternatif, serta kapasitas untuk bertindak 

sebaliknya. Terutama pada perempuan saat ini mereka sudah bisa bebas 

menentukan pilihannya sendiri yang mereka kehendaki tanpa adanya 

kekangan. Kebebasan kini dimiliki oleh perempuan untuk mengakses 

berbagai aspek yang ada dalam kehidupan seperti pendidikan juga 

pekerjaan. Hal ini yang pada akhirnya dapat meningkatkan kedudukan 

perempuan di tengah masyarakat. Pendidikan bagi perempuan di era 

modern telah dilaksanakan dengan baik. 

Kebebasan yang dimiliki oleh perempuan saat ini sudah sama 

seperti laki-laki. Perempuan sudah bisa menentukan pendidikan sendiri, 

memilih pekerjaan apa yang akan ia lakukan, memilih jalan hidup mana 

yang akan ia ambil, memilih dengan siapa ia akan menikah, hingga 

memilih setelah menikah akan mempunyai anak berapa, bahkan dapat 

memilih setelah menikah tidak akan mempunyai anak atau yang disebut 

dengan childfree. 
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Fenomena childfree ini sempat viral di jagat media sosial sebuah 

pemikiran dan gerakan yang mengatakan bahwa menikah tidak harus 

mempunyai anak. Fenomena childfree di Indonesia ini melalui pernyataan 

salah satu influencer Gita Savitri Devi yang menyatakan dalam Question 

Story ketika ditanya tentang kepribadian anak masa depannya. Menurut 

Rachel Chrastil, childfree adalah mereka yang tidak memiliki anak 

biologis dan tidak berkeinginan secara mendalam untuk memiliki anak 

baik dengan cara adopsi maupun jalan lain.
1
 Bagi pasangan yang memilih 

untuk tidak memiliki anak, tidak mencoba untuk hamil secara alami, atau 

berencana untuk mengadopsi, masih banyak yang masih terkejut dengan 

realisasi ini. Fenomena childfree ini sudah ada sejak kelahirannya di abad 

ke-21. Bahkan di negara maju, gaya hidup ini semakin popular. 

Childfree menuai pro dan kontra di kalangan masyarakat 

Indonesia, karena bertolak belakang dengan kultur, norma dan agama yang 

berlaku di masyarakat Indonesia. Childfree menjadi kontroversi di 

Indonesia karena dianggap bertentangan dengan pemikiran masyarakat 

Indonesia yang sebagian besar berpendapat bahwa tujuan pernikahan 

adalah mempunyai anak. Latar belakang seseorang memutuskan untuk 

tidak memiliki anak dan pasangannya adalah kekhawatiran tentang 

perkembangan anak, masalah pribadi, masalah keuangan bahkan masalah 

lingkungan. 

Keputusan yang diambil oleh pasangan tersebut tentunya 

merupakan keputusan pribadi kedua belah pihak, namun keputusan untuk 

tidak memiliki anak tentunya menimbulkan stigma negative di 

masyarakat. Hal ini terutama disebabkan oleh budaya masyarakat 

Indonesia yang menganggap bahwa orang yang menginjak usia dewasa 

harus segera menikah dan tujuan perkawinan adalah untuk mempunyai 

                                                           
1 Chrastil, How to Be Childless: a History and Philosophy of Life Without Childreen, 

hlm. 8. 
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anak. Kecendrungan tidak memiliki anak masih memiliki pro dan kontra, 

terutama jika diterapkan dalam perspektif HAM dan hukum Islam.
2
 

Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam tentunya mengatur segala 

aspek kehidupan manusia, termasuk di dalamnya keberlangsungan umat 

manusia melalui jalan pernikahan. Hadirnya pemikiran childfree ini 

sekilas tampak bertentangan dengan hukum keluarga Islam dan fitrah 

manusia sebagai makhluk hidup yang dikaruniai kecintaan terhadap aneka 

kesenangan, di antaranya adalah rasa cinta terhadap anak-anak. Allah 

SWT. Berfirman dalam Al-Qur‟an surat Ali-„Imran ayat 14-15. 

                   

                  

                        

                       

                           

“Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada aneka kesenangan 

yang berupa perempuan, anak-anak, harta benda yang tertimbun 

tak terhingga berupa emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, 

dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan disisi 

Allah lah tempat kembali yang baik”. (Q.S.Ali-„imran: 14-15).  

Ada banyak dalam Al-Quran ayat dan dalam hadits Nabi SAW 

yang mengatur tentang tuntutan tujuan pernikahan untuk menghasilkan 

keturunan yang baik. Allah SWT berfirman dalam surat An-Nahl:72: 

 

                                                           
2 Abdul Hadi, Husnul Khotimah, and Sadari,“Childfree Dan Childles Ditinjau Dalam 

Ilmu Fiqh Dan Perspektif Pendidikan Islam”Journal of Education aland Language Research1, no.6 

(2022): 647–652, https://bajangjournal.com/index.php/JOEL/article/view/1225. 
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 “Dan Allah akan menjadikan dari antara kamu pasangan-

pasangan dan memberikan kepada mereka anak cucu dan 

penghidupan orang-orang saleh. Masihkah mereka beriman 

kepada kebathilan dan mengingkari nikmat Allah SWT? (Q.S. An-

Nahl:72). 

 Perkawinan menurut syariat Islam, yakni kelanjutan keturunan, 

yang mengesankan generasi dan akhlak mulia orang beriman, yang juga 

merupakan akhlak hidup yang meninginkan keturunan. 

Tren childfree ini meningkat dua kali lipat pada pertengahan tahun 

1970-an dan 2000-an dari 10 menjadi sekitar 20 persen. Ketika ditanya 

tentang mengapa orang dewasa memilih untuk tidak memiliki anak secara 

sukarela (voluntarily childless) penjelasannya berkisar atas dampak dari 

kekuatan sosial-makro seperti meningkatnya peningkatan partisipasi 

angkatan kerja perempuan hingga motivasi tingkat mikro seperti otonomi 

dan kebebasan. Selain itu, meningkatnya jumlah voluntarily childlessness 

juga disebabkan karena gerakan feminis tahun 1970-an, peningkatan 

pilihan reproduksi, dan partisipasi angkatan kerja perempuan yang 

meningkat.
3
 

Pernikahan dari sudut pandang Islam, adalah kelangsungan 

keturunan yang menghasilkan generasi beriman dan berakhlak mulia, yang 

juga kodrat sebagai makhluk hidup yang mendambakan keturunan. Tanaka 

& Johnson mengatakan bahwa Indonesia merupakan negara yang 

                                                           
3 Amy Blackstone dan Mahala Dyer Stewart, “Choosing to be childfree: Research on the 

decision not to parent,” Sociology Compass 6, no. 9 (2012): 718–27, 

https://doi.org/10.1111/j.1751-9020.2012.00496.x, hlm. 720. 
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digolongkan sebagai negara yang mendukung adanya kelahiran anak 

dengan tingkat kelahiran sebesar 2.265 dan kehadiran anak adalah hal 

penting dalam perkawinan menurut 93% masyarakat Indonesia.  

Hal ini didasari oleh pemikiran masyarakat Indonesia yang 

menganggap anak dapat untuk memberikan subsidi sosial sebagai sumber 

ketenangan dan status sosial, subsidi keuangan sebagai sumber pendapatan 

dan subsidi pensiun, subsidi budaya sebagai ahli waris, subsidi agama 

sebagai amanat tuhan, dan manfaat psikologis sebagai sumber kepuasan 

keluarga.
4
 

Selain karena kultur, childfree juga dianggap bertentangan dengan 

syariat agama Islam karena bertolak belakang dengan hadis nabi 

Muhammad SAW yang menyebutkan bahwa muslim yang baik adalah 

muslim yang memiliki banyak keturunan. Hal ini menimbulkan 

pertanyaan terutama tentang status hukum melakukan childfree bagi 

kalangan muslim, terkhusus muslim Indonesia yang mayoritas 

penduduknya menganut agama Islam. Di samping itu, memiliki anak juga 

merupakan sebuah pilihan bagi pasangan, dengan berlandaskan HAM 

yang harus ditaati oleh seluruh manusia.  

Hal ini sekilas tampak bertentangan, karena bertolak belakang 

dengan hadis yang menyatakan untuk memperbanyak keturunan, namun di 

sisi lain tidak ada nash yang mewajibkan manusia untuk memiliki anak. 

Hukum Islam yang tidak lekang oleh waktu jelas tentunya mengatur juga 

permasalahan ini guna menjawab problematika umat Islam yang semakin 

kompleks dan rumit. 

Dari berbagai sumber di atas dapat diketahui bahwa fenomena 

tidak memiliki anak merupakan trend di masyarakat yang memiliki 

kelebihan dan kekurangan, terutama dalam kaitannya dengan peradaban 

hukum Islam dan hak asasi manusia. Oleh karena itu peneliti berniat 

meakukan sebuah penelitian berjudul “Persepsi Masyarakat tentang 

                                                           
4 Miwa Patnani, Bagus Takwin, dan Winarini Wilman Mansoer, “Bahagia tanpa anak? 

Arti penting anak bagi involuntary childless,” Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan 9, no. 1 (2021): 

117, https://doi.org/10.22219/jipt.v9i1.14260, hlm. 118 
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Fenomena Childfree dan Kaitannya dengan Ajaran Islam di RT 1 RW 

21 Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai” 

untuk menganalisis fenomena Childfree dalam pandangan Islam dengan 

menggunakan pendekatan konseptual (conceptual approach). Pendekatan 

konseptual digunakan untuk menemukan konsepsi hukum terhadap suatu 

permasalahan yang belum ada aturannya.  

Dalam hal ini peneliti mempelajari pandangan-pandangan dan 

doktrin-doktrin ahli hukum Islam yang berkaitan dengan tujuan 

pernikahan dan memiliki keturunan, sehingga hukum Islam dapat relevan 

dengan isu yang dihadapi. 

B. Penegasan Istilah 

1. Persepsi Masyarakat 

Persepsi merupakan upaya untuk melihat pendapat atau pandangan 

dari seseorang terhadap suatu keadaan yang terjadi di sekelilingnya 

dengan berdasarkan pada hal-hal yang dapat dirasakan oleh dirinya. Suatu 

persepsi akan timbul bila berbagai informasi yang ditangkap oleh indera 

penglihatan, indera penciuman, indera pendengaran dan indera peraba 

telah diidentifikasi, kemudian dirangkai (diorganisasikan) dan kemudian 

disumpulkan (interpretasi).
5
 

Menurut Dudih Sutrisman ciri-ciri persepsi adalah sebagai berikut: 

a. Persepsi merupakan cara pandang seorang individu dalam 

menanggapi suatu hal.  

b. Adanya dorongan berupa stimulus (input), mengorganisasikan 

suatu stimulus dan menafsirkan suatu stimulus.  

c. Adanya pengalaman tentang suatu objek, peristiwa atau hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan informasi atau pesan.  

                                                           
5
 Dudih Sutrisman, Pendidikan Politik, Persepsi, Kepemimpinan, Dan Mahasiswa, 

(Bandung:Guepedia, 2018), hlm. 75-76 
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d. Adanya proses pemberian makna terhadap lingkungan sekitar 

individu.
6
  

Berdasarkan pada pernyataan-pernyataan di atas, maka persepsi dapat 

diartikan sebagai proses penilaian seseorang terhadap objek tertentu. 

Persepsi merupakan proses yang dimulai dari penglihatan hingga 

terbentuknya suatu tanggapan yang terjadi dalam diri individu sehingga 

individu sadar akan segala sesuatu yang sedang terjadi pada 

lingkungannya melalui indera-indera yang dimilikinya. Hasil dari persepsi 

bisa berupa tanggapan atau penilaian yang berbeda dari setiap individu.
7
 

Di Indonesia, istilah baru Childfree menimbulkan banyak perdebatan, 

hal ini dipicu oleh perbedaan pendapat masyarakat Indonesia. Ketiadaan 

anak sebagai  pilihan seseorang atau pasangan, masing-masing dengan hak 

asasinya sendiri, dipandang dihormati dengan menjunjung tinggi nilai  

kebebasan yang melekat pada hak asasi manusia. Motivasi setiap pilihan 

hidup anak juga berbeda-beda, karir hingga bentuk tubuh wanita yang 

tegas.
8
 Pilihan ini adalah hak atas kebebasan pribadi agar orang-orang 

disekitarnya dapat menghargai pilihan yang diambil. Dalam tindakannya, 

seseorang harus menjadi orang yang berilmu luas dan berpikiran terbuka, 

sehingga tidak terburu-buru menentang apa yang terjadi disekitarnya.
9
 

2. Childfree 

Childfree adalah keputusan bagi  pasangan yang tidak menginginkan 

anak, baik itu anak kandung, atau anak angkat. Childfree terdiri dari dua 

kata yaitu child yang artinya anak dan free artinya bebas. Dalam childfree 

and happy, Victoria Tunggono mengatakan bahwa tidak memiliki anak 

adalah pilihan hidup yang dilakukan secara sadar oleh seseorang yang 

ingin hidup tanpa melahirkan atau memiliki anak. Singkatnya, childfree 

                                                           
6 Ibid, hlm. 77 
7 Ibid, hlm. 78-79 
8 Victoria Tunggono, Childfree and Happy (Yogyakarta: EABooks, 2021). hlm.41 
9 Siti Faridah,"Kebebasan Beragama Dan Ranah Toleransinya,"Lex Scientia Law 

Review, 2.2 (2018), 199–201, https://doi.org/10.15294/lesrev.v2i2.27585. 



8 

 

 
 

didefinisikan sebagai tidak menginginkan anak dan tidak memikul beban 

menjadi orang tua, yang berarti tidak memiliki anak dan tidak ingin 

menjadi orang tua.
10

 

 

3. Ajaran Islam 

Dari sudut pandang hukum Islam, memiliki anak dalam pernikahan 

tidak dihukum sejauh setiap laki-laki dipaksa untuk menikahi seorang 

wanita dan memiliki anak sebagai hasil pernikahan. Namun, tidak bisa 

dipungkiri bahwa Nabi Muhammad saw. Secara tegas melarang penolakan 

anak dari kehidupan rumah tangga, sehingga hukum tidak memiliki anak 

sebagai pilihan umum (tidak terikat) dan sengaja dipilih dapat dihukumi 

sebagai sesuatu yang dapat dianggap makhruh. Meskipun ulama fikih 

berbeda pendapat mengenai hal ini, namun pada dasarnya keinginan untuk 

menikah dan memiliki anak adalah fitrah manusia, sehingga jika menolak 

untuk memiliki dapat dikatakan tidak wajar.
11

 

Status hukum makruh untuk tidak memiliki anak dapat berbeda jika 

keputusannya dapat diambil sedemikian rupa untuk menghindari kerugian 

yang jauh lebih besar, seperti lemahnya rahim wanita, sehingga jika dia 

dipaksa untuk mengandung dan melahirkan hal ini dapat membahayakan 

kelangsungan hidup salah satu atau kedua calon ibu dan anaknya. 

Kerugian lainya juga bisa berupa masalah medis yang menghalangi ibu 

untuk memiliki anak karena dapat membahayakan jiwa dan kesehatan 

mental calon ibu. Ketika peristiwa tersebut terjadi, status hukum makruh 

yang semula berubah menjadi mubah (diperbolehkan) karena adanya illat 

(alasan). Tentu saja, ini tidak berlaku untuk semua orang yang secara sadar 

memilih untuk melakukannya. 

                                                           
10 Victoria Tunggono, Childfree and Happy (Yogyakarta: EA Books, 2021).hlm.42. 
11 M Irfan dkk.,“Analisis Fenomena Childfre di Masyarakat: Studi Takhrijdan Syarah 

Hadis dengan Pendekatan Hukum Islam,” Conferences.Uinsgd.Ac.Id 8, no. 2 (2022): 219–33, 

http://conferences.uinsgd.ac.id/index.php/gdcs/article/view/566. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas terdapat 

beberapa permasalahan sosial yang tampaknya berbenturan dengan kaidah 

hukum islam yang telah lama dipelajari di lembaga- lembaga keagamaan. 

childfree dihubung-hubungkan dengan upaya untuk menjaga kelestarian 

alam dan sebagainya, tentunya hukum Islam harus menjawab 

permasalahan ini dan mencari jalan tengah di antara keduanya.  

Hal ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

a. Perlunya penjelasan tentang konsep pernikahan dan memiliki 

keturunan menurut pandangan hukum islam.  

b. Perlunya penjelasan tentang persepsi masyarakat tentang fenomena 

childfree 

c. Perlunya penjelasan tentang hukum childfree dalam pandangan 

Islam. 

 

2. Batasan Masalah  

Sehubungan dengan banyaknya masalah pada penelitian ini, maka 

peneliti perlu membatasi masalah agar cakupannya jelas dan lebih terarah.  

Hal ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Persepsi masyarakat RT 1 RW 21 Kelurahan Tangkerang Tengah, 

Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru tentang fenomena 

childfree 

b. Pembahasan fenomena childfree dalam pandangan Islam 

 

3. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang di susun dalam penelitian 

ini, rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  



10 

 

 
 

a. Bagaimana persepsi masyarakat RT 1 RW 21 Kelurahan 

Tangkerang Tengah, Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru 

tentang fenomena childfree? 

b. Bagaimana kaitan childfree dengan ajaran Islam? 

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang disusun dalam penelitian ini, 

tujuan dari penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Mengetahui persepsi masyarakat RT 1 RW 21 Kelurahan 

Tangkerang Tengah, Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru 

tentang fenomena childfree. 

b. Mengetahui kaitan childfree dengan ajaran Islam. 

 

2. ManfaatPenelitian  

Manfaat penelitian adalah:  

a. Bagi penulis, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar S1 di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Secara teoritis dan akademik, diharapkan dapat menambah 

wawasan, referensi dan pengetahuan dalam dunia hukum 

c. Diharapkan dapat menjadi sebuah kontribusi bagi pemerintah, 

penegak hukum maupun mubaligh dalam menerapkan kebijakan, 

penerapan hukum Islam, dan ceramah agama yang moderat. 

d. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai fenomena 

childfree di masyarakat dan kaitannya dengan ajaran Islam. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Fenomena Childfree 

1. Pengertian Childfree  

Childfree adalah keputusan bagi pasangan yang tidak 

menginginkan anak, baik itu anak kandung, anak tiri atau anak angkat. 

Childfree terdiri dari dua kata yaitu child yang artinya anak dan free 

artinya bebas. Menurut Victoria Tunggono dalam bukunya Childfree and 

Happy, Childfre  adalah sebuah pilihan hidup, yang dibuat secara sadar 

oleh seseorang yang ingin menjalani hidup tanpa melahirkan dan memiliki 

anak. Singkatnya, childfree didefinisikan sebagai tidak menginginkan anak 

dan tidak memikul beban menjadi orang tua, yang berarti tidak memiliki 

anak dan tidak ingin menjadi orang tua.
12

 

Childfree merupakan kebebasan kehendak wanita yang merasa 

tidak punya anak untuk diakui. Sebagian besar pendidikan tentang tidak 

memiliki anak, pengambilan keputusan, dan pengalaman gaya hidup 

dilakukan  dalam konteks barat dan sangat sedikit penelitian tentang 

wanita yang tidak ingin atau berencana memiliki anak di Afrika. Namun, 

konsep tidak memiliki anak-anak (yaitu karena keterbatasan biologis) telah 

dipelajari secara luas dalam psikologi medis dan sosiologi Afrika.
13

 

Pada dasarnya, memiliki keturunan dalam sebuah pernikahan 

merupakan fitrah manusia sejak dulu hingga sekarang. Pasangan yang 

memutuskan tidak memiliki keturunan dinilai sebagai kelompok anti-

natalis dan melakukan perilaku yang menyimpang, sebab masyarakat 

menganggap bahwa perempuan yang tidak memiliki keturunan tidak bisa 

memenuhi fitrahnya sebagai perempuan secara utuh. Bahkan dalam ajaran 

Islam, memiliki keturunan yang baik merupakan salah satu tujuan dari 

                                                           
12 Victoria Tunggono, Childfree and Happy (Yogyakarta: EA Books, 2021). hlm.42. 
13 Primrose Bimhaand Rachelle Chadwick,“Making the Childfree Choice: Perspectives of 

Women Living in South Africa,” Journal of Psychology in Africa26, no.5(2016),10 
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pernikahan. Hal ini dijelaskan dalam QS. An-Nisā ayat 1 yang artinya: 

“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 

kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya 

(Hawa) dari (diri)-nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan 

laki-laki dan perempuan yang banyak. Sesungguhnya Allah selalu 

menjaga dan mengawasimu”.  

Selain menjadi fitrah yang patut untuk disyukuri, anak merupakan 

sarana ibadah karena dapat menjadi sarana bagi orang tua untuk 

memperoleh pahala dan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 

Ditambah lagi, terdapat sebuah hadis yang mengatakan bahwa doa anak 

yang sholeh merupakan salah satu dari tiga amalan yang tidak akan 

terputus pahalanya meskipun orang tersebut sudah meninggal. Sejalan 

dengan hal tersebut, Allah SWT telah menegaskan melalui firman-Nya 

dalam Q.S Ali-Imran Ayat 14 yang artinya: “Dijadikan indah pada 

(pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: 

wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, 

kuda pilihan, binatangbinatang ternak dan sawah ladang. Itulah 

kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 

(surga)”.  

Bertentangan dengan hal diatas, tren childfree yang kini muncul 

terus menuai pro-kontra di tengah masyarakat. Hal ini dikarenakan 

childfree adalah prinsip yang diambil oleh sepasang suami istri untuk tidak 

memiliki anak dalam pernikahannya, baik anak kandung maupun anak 

angkat. Padahal dengan alasan apapun, hal itu bertentangan dengan tujuan 

dari pernikahan sebagaimana yang dituliskan dalam ayat-ayat Al-Qur‟an, 

salah satunya adalah QS. An-Nahl ayat 72 yang telah menjawab alasan 

mengapa childfree salah. Pada ayat tersebut disebutkan bahwa Allah akan 

mengatur dan memberikan rezeki kepada hambanya sehingga jika memilih 

jalan childfree dengan alasan itu tidak perlu terlalu dikhawatirkan.  

Dapat dipahami bahwa secara tertulis memang tidak ada satupun 

ayat yang membahas tentang pelarangan childfree. Namun secara faktanya 
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melalui ayat-ayat yang tertera dalam Al-Qur'an menganjurkan manusia 

untuk memiliki keturunan yang sah dari hasil pernikahan. Melihat 

keterbalikan yang terjadi sekarang cukup menuai kesedihan, dimana 

pasangan suami istri menolak keberlanjutan keturunan, namun pasangan 

sesama jenis, seperti gay dan lesbian justru mencari cara untuk memiliki 

anak. Padahal sejatinya, pernikahan antara laki-laki dan perempuan yang 

dijelaskan dalam Islam memiliki kemampuan untuk menjaga manusia dari 

banyaknya hal-hal yang haram dilakukan di luar ikatan sah. Menikah dan 

memiliki keturunan tanpa persiapan bukanlah sesuatu yang patut untuk 

dilakukan.
14

 Apalagi, jika menimbulkan banyak perselisihan dan 

pertengkaran yang berakhir perceraian. Namun, bukan berarti mengambil 

keputusan childfree untuk hidup tanpa keturunan adalah sesuatu yang 

dapat dibenarkan, Hanandita mengatakan bahwa terdapat beberapa 

kontroversi yang sering terjadi terkait dengan keputusan beberapa 

pasangan untuk childfree. 

Kontroversi pertama berkaitan dengan tekanan sosial, dimana 

pasangan yang memilih untuk childfree seringkali merasa tertekan akibat 

lingkungan sekitarnya, seperti keluarga, teman, atau masyarakat yang 

memandang memiliki anak sebagai norma. Hal ini menimbulkan 

seringnya terdapat pertanyaan-pertanyaan negatif dan sensitif yang 

dilontarkan kepada pasangan childfree. Sehingga banyak orang akan 

menganggap bahwa pasangan childfree sering dianggap sebagai individu 

yang egois, tidak mau bertanggung jawab atau bahkan tidak memiliki 

tujuan hidup. Tekanan sosial ini dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan 

timbulnya perasaan kurang diterima oleh masyarakat.  

Kedua, munculnya sikap diskriminasi yang dilakukan oleh warga 

sekitar. Menurut pendapat beberapa orang, pasangan yang tidak memiliki 

anak dianggap sebagai orang yang kurang beruntung atau tidak mampu 

melaksanakan tanggung jawabnya sebagai pasangan. Hal ini dapat 

                                                           
14

 Alya Syahwa Fitria, Desi Rahman dkk, “Childfree dalam Perspektif Islam: Solusi atau 

Kontroversi?”  Jurnal Wanita  dan keeluarga Vol. 4 (1), Juli 2023. 
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menyebabkan diskriminasi dan stereotip negatif terhadap pasangan yang 

memilih untuk childfree akibat kemauan sendiri. Diskriminasi ini bisa 

datang dari mana saja dan kapan saja. Pasangan childfree dapat mengalam 

diskriminasi di tempat mereka bekerja karena dianggap tidak memiliki 

prioritas yang sama dengan rekan kerja yang memiliki anak. Selain itu, 

diskriminasi juga dapat datang dalam bentuk tekanan dan paksaan dari 

keluarga yang mungkin menganggap pasangan childfree sebagai orang 

yang tidak memiliki tanggung jawab dan berpikir panjang. Diskriminasi 

dan stereotip negatif ini dapat berdampak buruk pada kesehatan mental 

dan kualitas hidup mereka. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

menghargai pilihan hidup setiap individu dan tidak memaksanya.  

Ketiga, perasaan takut kehilangan warisan. Seperti yang diketahui, 

di beberapa adat dan budaya masyarakat, pasangan yang tidak memiliki 

anak dapat kehilangan warisan dan status sosialnya karena tidak memiliki 

seseorang yang akan mewarisi harta kekayaan yang dimiliki leluhurnya. 

Oleh karena itu, pilihan untuk childfree menjadi sangat ditentang karena 

memiliki keturunan dianggap penting untuk mempertahankan warisan 

keluarga.  

Terakhir, munculnya stigma negatif terhadap perempuan. 

Meskipun keputusan untuk childfree adalah hasil kesepakatan antara 

suami dan istri, namun pada kenyataannya pihak istri atau perempuan 

seringkali mendapat stigma dan tekanan yang lebih besar daripada pihak 

laki-laki. Perempuan dianggap sebagai sosok yang bertanggung jawab atas 

perawatan anak, sehingga keputusan untuk tidak memiliki anak dapat 

dianggap sebagai sesuatu yang tidak normal dan tidak sesuai dengan peran 

gender yang diharapkan. Perempuan yang memutuskan untuk childfree tak 

jarang sering dikaitkan dengan sifatnya yang egois karena tidak mau 

memberikan waktu dan perhatiannya kepada anak-anak. Selain itu, 
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beberapa orang juga menyatakan bahwa menjadi seorang ibu merupakan 

satu-satunya cara untuk menjadi perempuan seutuhnya.
15

 

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban yang Artinya: 

“Anas bin Malik radhiyallahu „anhu berkata, “Rasulullah shallallahu 

„alaihi wa sallam memerintahkan untuk menikah dan melarang keras 

untuk membujang dan berkata, “Nikahilah wanita yang sangat penyayang 

dan yang mudah beranak banyak karena aku akan berbangga dengan 

kalian dihadapan para Nabi pada hari kiamat”. Dari hadis tersebut dapat 

diketahui bahwa Rasulullah saw. memerintahkan untuk menikahi wanita 

yang penyayang dan melahirkan banyak anak agar kelak Rasulullah saw. 

bangga memiliki umat yang banyak dengan begitu tentunya secara tidak 

langsung menyatakan bahwa childfree itu tidak diperkenankan karena 

Rasulullah saw, sendiri memerintahkan umatnya untuk memiliki 

keturunan.  

Keutamaan-keutamaan apabila memiliki anak di antaranya: 1) 

Mendapatkan keberkahan di dunia dan di akhirat, 2) Sebagai amal jariah, 

3) Meningkatkan ketakwaan, 4) Mendapatkan syafaat dan 5) Memperoleh 

derajat yang tinggi di surga. Dari keutamaan-keutamaan yang telah 

disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa memiliki anak adalah sebuah 

anugerah karena dengan memiliki anak banyak keutamaan yang dapat 

diperoleh oleh orang tuanya kelak. 

Kamus Oxford childfree, karena kondisi tidak memiliki anak pada 

dasarnya adalah pilihan seseorang. Kamus Cambridge juga 

mendefinisikan childfree adalah istilah yang mengacu pada seseorang atau 

pasangan yang memilih untuk tidak memiliki anak atau tempat dan situasi 

dimana tidak ada anak. Childfree adalah kebebasan setiap orang, termasuk 

wanita yang menjadi ibu dan mengalami proses melahirkan. Beberapa 

wanita memilih untuk tidak memiliki anak karena berbagai alasan. Alasan-

alasan tersebut tentunya telah dipertimbangkan dan dipikirkan dengan 

                                                           
15

 Hanandita, “Konstruksi Masyarakat Tentang Hidup Tanpa Anak Setelah Menikah”. 
Jurnal Analisa Sosiologi, (2022) 11(1), 126–136.  
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matang. Contoh pilihan kehamilan untuk perempuan termasuk pilihan 

yang sesuai untuk anak, keuangan dan pekerjaan yang membutuhkan 

relokasi. Lingkungan yang tidak mendukung ketiadaan anak adalah 

keputusan pasangan yang memilih untuk tidak memiliki anak, baik 

kandung maupun adopsi. Menurut Housenecht, dia tidak memiliki anak 

sejak tahun 1970 dan dijelaskan sebagai seseorang yang tidak akan 

memiliki anak di masa depan.
16

 

Beberapa penelitian menemukan bahwa status orang tua 

berhubungan dengan memiliki anak. Selain itu, penelitian ini juga 

mengkaji temuan penelitian bahwa pasangan tanpa anak adalah pasangan 

berpendidikan tinggi yang biasanya tinggal didaerah perkotaan. Semakin 

tinggi tingkat pendidikan, terkadang beberapa pasangan memilih untuk 

tidak memiliki anak agar bisa fokus pada karir mereka.
17

 Keputusan untuk 

memilih anak tentunya bebas, karena setiap orang memiliki alasan dan 

pengalaman hidup yang berbeda. Di Indonesia kita mengenal Veronica 

Wilson, salah satu wanita yang berani berbicara tentang keputusan untuk 

tidak memiliki anak, meskipun tradisi orang tuanya melarang, Veronica 

dan suaminya tetap bisa memilih dan mengambil keputusan tanpa anak, 

yang disebut childfree.
18

  

2. Sejarah Childfree 

Istilah childfree pada awalnya digunakan pada tahun 1972 oleh 

organisasi nasional untuk non-orang tua yang didirikan oleh Ellen Peck 

dan Shirley Radl di Paolo Alto, California atau yang sekarang ini bernama 

Aliansi Nasional untuk Orang Tua Opsional (National Alliance of 

                                                           
16 Izka Rachmania,“Mengenal Istilah Childfree, Keputusan Untuk Tidak Memiliki Anak 

Karena Pilihan” dikutip dari https://www.parapuan.co/read/532849990/mengenalistilah-

Childfree-keputusan-untuk-tidak-memiliki-anak-karena-pilihan.diaksespadahariKamis 9 Juni2022 

jam 19.25WIB. 
17 Hadi, Khotimah, and Sadari, “Childfree Dan Childless Ditinjau Dalam Ilmu Fiqh Da 

Perspektif PendidikanIslam”. 51-69. 
18 Siti Faridah, “Childfree: Fenomena Childfree Dan Konstruksi Masyarakat Indonesia,” 

dikutip dari https://heylawedu.id/blog/Childfree-fenomena-Childfree-dankonstruksi-masyarakat-

indonesia. Diakses Pada hari Jum‟at 10 Juni 2022 jam 19.04 WIB. 
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Optional Parenthood). Organisasi ini pertama kali diterbitkan dalam 

artikel Time pada 3 Juli 1972, dengan misi sebagai kelompok pendukung 

untuk orang yang memilih untuk tidak memiliki anak dan sebagai 

kelompok advokasi memerangi pronatalisme.
19

 

Perdebatan childfree mulai berkembang dan menjadi tren di tahun 

1970-an karena maraknya penggunaan kontrasepsi, gerakan feminis 

gelombang kedua, dan perguruan tinggi wanita serta karir yang kuat.
20

 

Meskipun ketiadaan anak muncul sebagai pilihan hidup yang dipandang 

bermanfaat dan membebaskan, hal itu terus meningkat diabad pertengahan 

tetapi tidak memiliki anak sepanjang hidup mereka, mencapai tingkat abad 

ke-21. Jumlah pembela tidak memiliki anak juga berkembang pesat, salah 

satu yang paling mencolok adalah penurunan usia perkawinan bagi laki-

laki dan perempuan, selain itu terbukanya kesempatan pendidikan juga 

mempengaruhi keputusan untuk tidak memiliki anak..
21

 

B. Childfree dalam Ajaran Islam 

Dalam pandangan Islam, childfree bisa disebut dengan al-„azl. Maksud   

dari   al-„azl adalah   menumpahkan sperma   di  luar vagina.   Lebih   

detailnya al-azl secara bahasa  berarti melepaskan, memisahkan. Dalam 

dunia kedokteran, al‟-azl disebut coitus interruptus, artinya ejakulasi di 

luar vagina sehingga sperma tidak bertemu dengan sel telur wanita, 

mengakibatkan sperma yang dikeluarkan pria putus di luar vagina wanita 

atau keduanya menggunakan alat kontrasepsi pria dan wanita untuk 

mencegah konsepsi (kehamilan).  

Kecenderungan yang muncul saat ini mengenai pilihan untuk tidak 

memiliki anak merupakan hal yang menarik karena bertentangan dengan 

tujuan pernikahan seperti yang dikemukakan dalam ayat ayat Al-Qur‟an. 

                                                           
19 Christian Agrillo & Cristian Nelini, “Childfree by choice: a review”, Journal of 

Cultural Geography Vol. 25, No.3, Oktober 2008, 347. 
20 Julia Mcquillan, Arthur Greil, and Karina MShreffler,“Does the Reason Matter? 

Variations in Childlessness Concernsamong US Women, “Journal of marriage and family 74,no.5 

(2012): 1166–1181, https://onlinelibrary.wiley.com/doi/abs/10.1111/j.1741- 3737.2012.01015.x. 
21 Ibid.175. 
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Misalnya faktor ekonomi yang sering dijadikan salah satu penyebab 

childfree dijawab dalam QS. Surat An-Nahl ayat 72 yang mengatakan 

bahwa Allah mengatur dan memberikan rezeki bagi hamba-Nya, maka 

tidak perlu terlalu dikhawatirkan.  

                   

                      

       

“Dan Allah akan menjadikan dari antara kamu pasangan-

pasangan dan memberikan kepada mereka anak cucu dan 

penghidupan orang-orang saleh. Masihkah mereka beriman 

kepada kebathilan dan mengingkari nikmat Allah? (Q.S. An-

Nahl:72). 

Seperti faktor lainnya, sebenarnya tidak perlu dikhawatirkan karena 

tuhan selalu memberikan solusi dan jalan keluar. Islam adalah agama 

kasih sayang, mengasuh anak dan memiliki anak adalah fitrah manusia di 

dunia ini, yang harus dilakukan untuk memenuhi maqasid syari‟ah, 

khususnya hidzan-nasl. Sebagai upaya menjaga keturunan atau hifdz an-

nasl, Islam menganjurkan setiap manusia untuk memiliki keturunan dari 

pernikahan yang sah, namun tidak berhenti disitu melainkan ada pula 

kewajiban yang melekat pada orang tua ketika memiliki anak sehingga 

segalanya perlu dipersiapkan dan diusahakan dengan baik.       

Setiap orang tua harus mempersiapkan pendidikan dan bertanggung 

jawab atas anaknya. Usulan untuk memperbanyak harus disertai dengan 

kesadaran penuh akan tanggung jawab sebagai orang tua sebagaimana 

termaktub dalam firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa 4:9,  
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 “Dan bertakwalah (kepadaAllah) orang-orang yang 

meninggalkan keturunan yang lemah, khawatir (tetang 

kesejahteraan mereka). Maka hendaklah bertakwa kepada Allah 

dan mengucapkan kata-kata yang benar”. 

Ayat di atas menjelaskan tentang generasi keturunan yang harus diiringi 

dengan perhatian dan kesejahteraan anak agar anak dapat hidup dengan 

baik di dunia ini. Salah satu cara untuk mengoptimalkan pengasuhan anak 

adalah dengan mengatur jarak kelahiran anak dan tidak menolak 

keberadaan anak serta memilih tidak memiliki anak atau childfree. 

Berdasarkan penelaahan terhadap teks-teks di atas, dapat dipahami bahwa 

secara tekstual tidak ada satu ayat pun yang mengatur tentang peniadaan 

kebebasan anak. Namun untuk isinya, QS.An-Nisa 4:1  

                               

                          

               

 “Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 

menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) 

menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari 

keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan 

yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 

kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” 
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Allah SWT berfirman Q.S. Ar-Ra‟d 13:38  

                            

                   

 “Dan sungguh, Kami telah mengutus beberapa rasul sebelum 

engkau (Muhammad) dan Kami berikan kepada mereka istri-istri 

dan keturunan. Tidak ada hak bagi seorang rasul mendatangkan 

sesuatu bukti (mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Untuk setiap 

masa ada Kitab (tertentu).  

Ayat- ayat Al- Qur‟an di atas menganjurkan manusia untuk memiliki 

keturunan yang sah dari pernikahan. Disebutkan dalamAl-Qur‟an sampai 

pada pernikahan Sakina, mawadda, dan rahmah.  

Berdasarkan pendapat ImamAl-Ghazali childfree yang dicapai oleh al-

„azl diperbolehkan, namun hukumnya berbeda jika childfree dicapai 

dengan cara menghilangkan seluruh sistem reproduksi dengan sengaja, 

karena hukum menghilangkan system reproduksi adalah haram. Hal ini 

senada dengan pendapat Sayed Abi Bakar dalam I‟aanatuat-Thalibin yang 

menjelaskan bahwa menggunakan alat yang dapat menggugurkan 

kandungan pada sumbernya adalah haram. 

Jika satu-satunya tujuan dalam Islam adalah menunda kehamilan baik 

dengan cara atau sewajarnya tanpa mengakhiri kehamilan di titik asal, 

maka hukumnya boleh dan bisa menjadi solusi alternatif bagi pasangan 

yang belum siap untuk memiliki anak. Keberbagai faktor, selama masa 

penundaan tersebut, pasangan suami istri dapat saling belajar 

mempersiapkan diri baik secara mental maupun materil untuk 

mewujudkan keluarga bahagia dengan keturunan. 
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C. Penelitian Relevan 

Penelitian tentang childfree memang bukan pertama kali dilakukan, 

namun sudah beberapa kali penelitian dengan substansi, teori atau konsep 

dan metode yang berbeda. Penelitian yang relevan dan tinjauan literatur 

untuk penelitian ini diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Uswatul Khasanah dan Muhammad 

Rosyid Ridho yang berjudul “Childfree Perspektif Hak Reproduksi 

Perempuan Dalam Islam”(2021). Dalam jurnal ini menjelaskan bahwa 

Childfree merupakan bukan istilah baru di dalam masyarakat yang 

memunculkan stigma negatif. Dalam jurnal ini menjelaskan secara 

rinci tentang Hak reproduksi perempuan dalam Islam, relasi suami istri 

dalam Hukum Islam dan kemudian Childfree perspektif hak reproduksi 

perempuan dalam Islam. Dalam jurnal ini mengungkapkan Childfree 

haruslah dibarengi dengan pemikiran yang matang dan penuh 

kesadaran. Untuk mewujudkan hak tersebut, konsep relasi mitra dalam 

pasangan suami dan istri haruslah diterapkan dalam sebuah rumah 

tangga. Keputusan dalam memilih untuk Childfree harus dibarengi 

dengan diskusi antara suami istri dengan alasan yang bijak dan 

diterima.
22

 

Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah menganalisis 

fenomena childfree dengan perspektif hak-hak reproduksi perempuan 

dalam Islam. penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan (library research) 

dengan pendekatan yuridis normatif. Persamaannya yaitu terdapat pada 

fenomena yang diteliti. 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Hadid dkk, yang berjudul, 

“Childfree dan Childness ditinjau dalam Ilmu Fikih dan Perspektif 

Pendidikan islam”, Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

                                                           
22 Uswatul Khasanah and Muhammad Rosyid Ridho, “Childfree Perspektif Hak 

Reproduksi Perempuan Dalam Islam,” Al-Syakhsiyyah: Journal of Law & Family Studies 3.2 3, 

no. 2 (2021): 104-128. 
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tindakan childfree dan childness dengan pendekatan ilmu fikih. Untuk 

memecahkan permasalahan tersebut, peneliti memilih metode 

kualitatif dengan pendekatan nas agama, oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa peneliti menganggap hidup tanpa anak menurut 

akidah Islam. Kajian ini menunjukkan bahwa perkawinan adalah 

agama yang sempurna dan tujuannya adalah kelanjutan keturunan. 

Menurutnya, tidak memiliki anak dilarang dalam Islam karena dapat 

meninggalkan kenikmatan memiliki anak (termasuk mendapat berkah 

dunia dan akhirat yang merupakan salah satu amal saleh, mendapat 

syafaat Nabi Muhammad SAW, meningkatkan ketaqwaan, mencapat 

peringkat tinggi di syurga. walaupun melahirkan adalah suatu keadaan 

dimana seseorang tidak dapat memiliki anak karena suatu halangan, 

namun diperbolehkan.
23

 

Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini adalah mengetahui 

tindakan childfree dan childness dengan ilmu fiqih dengan pendekatan 

nas agama. Persamaanya terdapat pada pandangan atau hukum islam 

tentang fenomena childfree. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nasrulloh dkk, yang berjudul, 

“Phenomenon of Childfree Campaign Hadith Perspektive: Hadith 

Analysis Multiplies Children Using Yusuf ardhawi‟s Hermeneutics.”
24

 

Penelitian ini membahas tentang fenomena tidak memiliki anak 

melalui hadits Nabi Muhammad SAW Yang kemudian dianalisis 

dengan menggunakan metode hermeneutika Yusuf Qardaw. Penelitian 

ini disajikan dengan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 

penelitian kepustakaan. Kajian ini menunjukkan bahwa fenomena 

childfree berbanding terbalik dengan hadits Rasulullah SAW. Karena 

                                                           
23 Hadi, Abdul, and Husnul Khotiimah. "Childfree dan Childness ditinjau dalam Ilmu 

Fikih dan Perspektif Islam”JOEL: Journal of Educational and Language Research, No. 6 (2022): 

647-652. 
24 Nasrulloh and others, “Childfree Campaign Phenomenon Of Hadith Perspektive”: 

Hadith Analysis Of Multiplying Children Using Yusuf Qardhawi‟s Hermeneutics‟, 2021, 1058–

70. 
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Rasulullah memerintahkan laki-laki untuk menikahi wanita subur. 

Wanita subur ini menunjukkan bahwa sebuah keluarga dapat memiliki 

anak. Menurut hadits yang dianalisis, Indonesia sebagai negara 

pronatalis tidak mendukung kegiatan ini, meskipun dapat bermafaat 

bagi negara-negara berkembang. 

Perbedaan yang terdapat dalam penelian ini adalah menganalisis 

dengan menggunakan metode hermeneutika Yusuf Qardaw. Dan 

melalui hadits Nabi Muhammad SAW. Persamaannya terdapat pada 

fenomena yang akan diteliti. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Tiara Hanandita, yang berjudul 

“Konstruksi Masyarakat tentang Hidup Tanpa Anak Setelah Menikah.” 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pendapat masyarakat 

tentang childfree, meski menikah di negara kelahiran, Indonesia. 

Dalam penyelesaian masalah, peneliti memilih metode kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologis, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

peneliti membaca childfree dari perspektif sosiologis. Berdasarkan 

penelitian dapat disimpulkan bahwa pasangan yang awalnya tidak 

menginginkan anak hanya ingin menunda, namun lama kelamaan 

pilihan tersebut menjadi permanen. Informan percaya bahwa menikah 

bukan hanya tentang memiliki anak untuk melanjutkan hidup, tetapi 

semua orang yang dicintainya. Memiliki anak dalam rumah tangga 

sebagai kebutuhan sosial tidak lebih dari suatu bentuk permasalahan 

sosial atau kebiasaan yang berkembang.
25

 

Perbedaan dalam penelitian ini adalah penulis menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologis, dan dengan waktu dan 

lokasi yang berbeda. Persamaannya untuk mengetahui tanggapan atau 

pandangan masyarakat tentang fenomena childfree. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Novalinda Rahmayanti dengan judul 

yang “Childfree sebagai Pilihan Hidup Perempuan Berkeluarga di 

                                                           
25 Tiara, Hanandita. "Kontruksi Masyarakat Tentang Hidup Tanpa Anak Setelah 

Menikah”, Jurnal Analisa Sosiologi 11.1. 
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Kabupaten Sidoarjo”. Penelitian ini mengkaji tentang latar belakang 

keputusan wanita menikah dan memilih childfree, kapan keputusan 

tersebut dibuat dan berapa lama rencana untuk tidak memiliki anak 

tersebut berlangsung. Cari tahu reaksi laki-laki terhadap keinginan 

perempuan untuk tetap memilih childfree dan pembentukan komunitas 

terkait fenomena childfree, beserta dampak yang ditimbulkan dari 

fenomena childfree ini. Metode yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan menggunakan wawancara semi terstruktur dan 

dokumentasi. Evaluasi obyek penelitian dengan teknik sampling yang 

tepat. Teori yang digunakan dalam analisis data adalah teori 

feminimisme liberal.
26

 

Perbedaaan dalam penelitian ini adalah mengkaji tentang latar 

belakang keputusan wanita menikah dan memilih childfree, Dan juga 

untuk mengetahui dampak dari childfree. Persamaannya pada 

penelitian ini terdapat pada fenomena yang akan di teliti. 

 

  

                                                           
26 Novalinda Rahmayanti “Childfree sebagai Pilihan Hidup Perempuan Berkeluarga di 

Kabupaten Sidoarjo” Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 2022 
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D. Kerangka Berpikir 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persepsi Masyarakat 

tentang Fenomena 

childfree 

Childfree dalam Ajaran 

Islam 

Pernyataan Victoria 

Tunggono tentang 

childfree 

Pandangan dan Hukum 

Islam mengenai fenomena 

childfree 

Informan Masyarakat 

mengenai Fenomena 

childfree 

Informan 



 

26 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan 

analisis naratif dengan model aktansial Greimas untuk mendapatkan data. 

Analisis naratif adalah analisis mengenai narasi baik narasi fiksi ataupun 

nonfiksi. Analisis narasi yaitu studi tentang pesan atau telaah mengenai 

aneka fungsi bahasa.
27

 

Penelitian kualitatif merupakan metode efektif untuk mendapatkan 

informasi mengenai nilai nilai, opini, perilaku dan konteks sosial pada 

suatu populasi. Penelitian ini digunakan untuk menyelidiki kualitas 

hubungan, kegiatan, situasi, atau perilaku sosial pada peristiwa tertentu.
28

 

Pendekatan ini dipilih karena objek penelitian yang diteliti berupa persepsi 

Masyarakat tentang fenomena Childfree dan kaitannya dengan ajaran 

Islam di RT 1 RW 21 Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan 

Marpoyan Damai Pekabaru. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di RT 1 RW 21 Kelurahan Tangkerang 

Tengah Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru. Waktu pelaksanaan 

penelitian dilakukan sejak bulan November sampai bulan Desember 2023. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah warga RT 1 RW 21 Kelurahan 

Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai Pekabaru. Objek dalam 

penelitian ini adalah persepsi Masyarakat tentang fenomena Childfree dan 

                                                           
27  Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif-kualitatif dan R&D, (Bandung.Alfabeta 

2008), hlm. 20. 
28 Ridwan Abdulloh Sani dkk, Penelitian Pendidikan (Tangerang: TSmart, 2018), hlm 

256. 
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kaitannya dengan ajaran Islam di RT 1 RW 21 Kelurahan Tangkerang 

Tengah Kecamatan Marpoyan Damai Pekabaru. Jumlah KK yang ada di 

RT 1 RW 21 berjumlah 161 KK.
29

 Dalam penelitian peneliti mengambil 

informan sebanyak 12 orang dengan menggunakan teknik Snowball 

Sampling dimana mula-mula jumlahnya kecil kemudian membesar. 

Pertama-tama memilih satu atau dua orang, tetapi karena dua orang ini 

belum merasa lengkap terhadap data yang diberikan maka peneliti mencari 

orang lain untuk melengkapi data yang di inginkan pada orang yang akan 

diwawancarai.
30

 

 

D. Sumber Data 

Data ialah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan 

informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang 

menunjukkan fakta. Sumber data yang dianalisis dalam penelitian meliputi 

data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti dan 

langsung dari sumbernya. Kelebihan data primer adalah data yang lebih 

dipercaya, peneliti mendapat data yang terbaru, kadang terjadi responden 

tidak bersedia memberi data dan sebagainya. Pada penelitian ini data 

diperoleh langsung melalui Masyarakat di RT 1 RW 21 Kelurahan 

Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai Pekabaru. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau dibuat oleh organisasi 

yang bukan pengolahnya. Data sekunder dalam penelitian ini dapat 

dilakukan dengan cara membaca buku cetak, dokumentasi, laporan 

penelitian dari peneliti sebelumnya, dan tulisan yang dianggap peneliti 

berkenaan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Data sekunder 

peneliti diperoleh langsung dari data desa, beserta pihak yang 

                                                           
29 RT 1 RW 21 Kelurahan Tangkerang Tengah 2023  
30

 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif-kualitatif dan R&D, (Bandung.Alfabeta 2019), 

hlm. 134. 
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bersangkutan dan buku yang berkaitan dengan fenomena Childfree dan 

kaitannya dengan ajaran Islam juga pengambilan referensi dari skripsi, 

jurnal, dan artikel yang berhubungan dengan hal yang diteliti. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah metode atau teknik yang digunakan 

dalam pengumpulan data untuk merekam peristiwa, keterangan, dan 

gambaran atau ciri-ciri sebagian atau seluruh elemen masyarakat. Tujuan 

dari pengumpulan data ini adalah untuk mengumpulkan informasi yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data 

ini bertujuan agar pengumpulan data menjadi mudah dan sistematis.
31

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa: 

 

1. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika 

peneliti ingin melakukan survei pendahulan untuk mengetahui masalah 

apa yang perlu diselidiki, dan juga ketika ingin mengetahui lebih dalam 

dari informan dan jumlah informan sedikit atau kecil.
32

 Wawancara 

dilkukan dengan membawa lembar wawancara yang digunakan saat 

mewawancarai masyarakat RT 1 RW 21 kecamatan Tangkerang Tengah 

kabupaten Marpoyan Damai Pekanbaru tentang fenomena childfree. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
31

 Ahnah Tanzeh.  Metode Penelitian Praktis. Jakarta: Bina Ilmu, 2004, hlm. 28. 
32 Ibid, hlm. 137 
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Indikator pada tabel 3.I sebagai berikut: 

Gambar 3.I Lembar Wawancara 

  Nama Warga : 

  Umur   : 

  Hari/Tanggal : 

No PERTANYAAN TANGGAPAN 

1 Apa yang di ketahui masyarakat tentang 

childfree? 

 

2 Bagaimana pendapat masyarakat jika pasangan 

suami istri memilih untuk melakukan childfree? 

 

3 Apakah setiap pasangan berhak memilih untuk 

melakukan childfree? 

 

4 Apakah manfaat jilka melakukan childfree?  

5 Dalam persepsi masyarakat apa saja alasan 

pasangan memilih untuk melakukan childfree? 

 

6 Apakah perempuan memiliki hak untuk memilih 

childfree? 

 

7 Bagaimana pandangan masyarakat jika di daerah 

ini terdapat beberapa pasangan yang memilih 

untuk melakukan childfree? 

 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kumpulan informasi tentang sumber dokumen 

yang terkait langsung. Dengan kata lain, dokumentasi adalah pengumpulan 

informasi menggunakan catatan tertulis atau elektronik. Digunakan untuk 
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mendukung kelengkapan informasi lainnya seperti informasi dari 

masyarakat. 

F. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data merupakan metode untuk menganalisis data-

data yang terkumpul dari lapangan. Setelah data-data terkumpul maka 

langkah selanjutnya dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan yang benar 

dan sesuai dengan masalah yang ada. Untuk mengambil kesimpulan dari 

data-data ini digunakan teknik analisis data yang berdeskriptif-kualitatif, 

yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh melalui instrumen penelitian. 

Langkah-langkah yang digunakan peneliti sebagai berikut
33

 : 

1. Reduksi Data  

Reduksi data adalah kegiatan menyajikan data inti/pokok. Sehingga 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan tajam mengenai hasil 

pengamatan, wawancara, serta dokumentasi. 

2. Display Data  

Display data adalah proses penampilan data secara sederhana dalam 

bentuk kata-kata, kalimat naratif, dan tabel. Supaya data yang banyak 

dan telah direduksi mudah dipahami, baik peneliti maupun orang lain, 

maka data tersebut perlu disajikan.  

3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

Data yang sudah dipolakan, kemudian difokuskan dan disusun secara 

sistematis dalam bentuk naratif, kemudian melalui induksi, data 

tersebut disimpulkan sehingga makna data dapat ditemukan dalam 

bentuk tafsir dan argumentasi. 

 

 

 

 

                                                           
33 Ibid, hal 439-442 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang persepsi masyarakat tentang 

fenomena childfree dan kaitannya dengan ajaran islam di RT 1 RW 21 

Kelurahan Tangkerang Tengah Kecamatan Marpoyan Damai dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat sudah mulai mengetahui apa itu childfree 

dan mengetahui pandangan childfree itu jika dilakukan pasangan yang 

telah menikah. Masyarakat juga sudah mengetahui, alasan melakukan 

childfree, dan pandangan masyarakat dengan adanya childfree. Setiap 

masyarakat mempunyai alasan setuju ataupun tidak setuju terhadap adanya 

childfree.  

Pandangan terhadap pengaruh adanya Childfree sebagian menilai 

ketidakhadiran anak membuat pernikahan menjadi tidak bahagia, namun 

sebagian justru menganggap tanpa kehadiran anak memberikan 

keuntungan bagi pernikahan. Kehadiran anak membawa pengaruh yang 

besar sesuai cara pandang seseorang, begitu juga dengan suami dari 

perempuan yang ingin childfree. Kemudian, dampak kehidupan rumah 

tangga yang memutuskan untuk tidak mempunyai anak (Childfree) bisa 

dilihat dari berbagai aspek sosial, dan kesehatan. Setiap pilihan pasti 

diikuti dampak negatif dan positif serta kekurangan dan kelebihan. 

Namun, sedikit sekali yang mengetahui fenomena childfree juga 

membawa dampak sosial seperti di masa akan datang Negara akan 

kekurangan sumber daya manusia sebagai generasi penerus bangsa.  

Childfree dalam pandangan Islam, jika satu-satunya tujuan dalam 

Islam adalah menunda kehamilan baik dengan cara atau sewajarnya tanpa 

mempunyai tujuan keinginan untuk tidak memiliki anak seutuhnya, dan 

tidak menghilangkan alat reproduksi, maka hukumnya boleh dan bisa 

menjadi solusi alternatif bagi pasangan yang belum siap untuk memiliki 
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anak karena berbagai faktor, selama masa penundaan tersebut, pasangan 

suami istri dapat saling belajar mempersiapkan diri baik secara mental 

maupun materil untuk mewujudkan keluarga bahagia dengan keturunan. 

Namun hukumnya berbeda jika childfree dicapai dengan cara 

menghilangkan seluruh sistem reproduksi dengan sengaja, karena hukum 

menghilangkan sistem reproduksi adalah haram. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil wawancara maupun dokumentasi yang 

kemudian ditampilkan dipaparkan dan analisis data hingga sampai pada 

tahap simpulan di atas, peneliti akan menyampaikan beberapa saran terkait 

dengan persepsi masyarakat tentang fenomena childfree di RT 1 RW 21 

Kelurahan Tangkerang Tengah adalah sebaiknya masyarakat lebih banyak 

mencari tau apa yang telah terjadi di zaman sekarang ini, bersosialisasi 

dengan Masyarakat sekitar supaya lebih banyak pengetahuan. Bagi mereka 

yang akan menikah, atau yang sudah menikah, penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran bahwa keluarga bukan hanya hubungan 

antara dua orang yang senang jalan-jalan. Pernikahan yang diinginkan 

dalam Islam adalah pernikahan dua orang dengan persiapan dan 

perencanaan yang matang.  

Keluarga yang lahir dari pernikahan ini terdiri dari individu-

individu yang memahami peran dan tanggung jawab masingmasing 

pasangan dan menciptakan lingkungan rumah yang aman, nyaman dan 

damai. Bagi para orang tua, penelitian ini bertujuan untuk memperluas 

wawasan bahwa kehangatan keluarga adalah salah satu hal yang harus 

selalu di dampingi anak. Seberapa penting membangun kepercayaan 

bahwa anak anak adalah makhluk istimewa yang mereka cari. Hal ini 

karena kegagalan orang tua dalam menciptakan suasana yang hangat, 

nyaman dan nyaman menimbulkan ketakutan bagi anak-anaknya, bahkan 

terhadap perkawinan dan kelangsungan keturunannya. 
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PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG FENOMENA CHILDFREE DAN 

KAITANNYA DENGAN AJARAN ISLAM DI RT 1 RW 21 KELURAHAN 

TANGKERANG TENGAH KECAMATAN MARPOYAN DAMAI PEKANBARU 

 

Nama Warga : Nurisa 

Umur   : 29 Tahun 

Hari/tanggal : Jum‟at, 10/11/2023 

 

No. Pertanyaan Tanggapan 

1. Apa yang di ketahui masyarakat 

tentang childfree? 

Yang saya tau childfree itu Adalah sebutan 

untuk orang-orang yang memilih untuk tidak 

mempunyai anak. 

 

2. Bagaimana pendapat masyarakat 

jika pasangan suami istri 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Menurut saya pendapat itu adalah pendapat 

yang kurang tepat karena sejatinya setiap 

orang itu butuh untuk memiliki anak. 

Karena anak itu tidak hanya sebagai 

pelengkap dalam kehidupan rumah tangga 

tetapi juga untuk menambah generasi yang 

berguna. 

 

3. Apakah setiap pasangan berhak 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Biasanya dalam rumah tangga yang normal 

itu setiap orang pasangan itu merindukan 

hadirnya seorang anak. Bener kalau dalam 

aturan hak asasi manusia setiap orang 

berhak untuk memilih bagaimana 

kehidupannya. 

4. Apakah manfaat jika melakukan 

childfree? 

Kurang tahu tentang manfaat childfree. 

5. Dalam persepsi masyarakat apa 

saja alasan pasangan memilih 

untuk melakukan childfree? 

Mungkin untuk kebebasan dan malasnya 

dengan riwehnya adanya kehadiran anak. 

6. Apakah perempuan memiliki 

hak untuk memilih childfree? 

Dalam hak asasi manusia tentunya berhak 

karena setiap orang itu berhak untuk 

memilih bagaimana kehidupannya masing-

masing. Tetapi di dalam Islam tentunya 

Allah menganjurkan dan Sunnah tentunya 

untuk memiliki anak. 

7. Bagaimana pandangan 

masyarakat jika di daerah ini 

terdapat beberapa pasangan yang 

memilih untuk melakukan 

childfree. 

Jika ada pasangan yang milih untuk 

childfree. Sebaik-baiknya yaitu kita doakan 

saja dan juga untuk menasehatinya. 

Tentunya tidak mengejek atau 

mendiskriminasi pasangan tersebut. 

 



 

 

 
 

LEMBAR WAWANCARA 

PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG FENOMENA CHILDFREE DAN 

KAITANNYA DENGAN AJARAN ISLAM DI RT 1 RW 21 KELURAHAN 

TANGKERANG TENGAH KECAMATAN MARPOYAN DAMAI PEKANBARU 

 

Nama Warga : Bambang Nofri 

Umur   : 27 Tahun 

Hari/tanggal : Jum‟at,10/11/2023 

 

 

No. Pertanyaan Tanggapan 

1. Apa yang di ketahui masyarakat 

tentang childfree? 

Tidak tau. (dijelaskan oleh peneliti 

terlebih dahulu apa itu childfree). 

 

2. Bagaimana pendapat masyarakat 

jika pasangan suami istri 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

kalau itu dari diri mereka sendiri fine-

fine saja, asal jangan di kampanye kan. 

 

3. Apakah setiap pasangan berhak 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Iya. Itu hak masing-masing 

4. Apakah manfaat jilka melakukan 

childfree? 

tidak ada manfaat, hanya kesenangan 

sesaat. 

5. Dalam persepsi masyarakat apa 

saja alasan pasangan memilih 

untuk melakukan childfree? 

tidak ingin diganggu oleh rewel nya 

anak-anak 

6. Apakah perempuan memiliki 

hak untuk memilih childfree? 

Iya. 

7. Bagaimana pandangan 

masyarakat jika di daerah ini 

terdapat beberapa pasangan yang 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

 

Tidak masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

LEMBAR WAWANCARA 

PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG FENOMENA CHILDFREE DAN 

KAITANNYA DENGAN AJARAN ISLAM DI RT 1 RW 21 KELURAHAN 

TANGKERANG TENGAH KECAMATAN MARPOYAN DAMAI PEKANBARU 

 

Nama Warga : Yuni Erita 

Umur   : 51 Tahun 

Hari/tanggal : Senin, 20/11/2023 

 

 

No. Pertanyaan Tanggapan 

1. Apa yang di ketahui masyarakat 

tentang childfree? 

Belum tau 

2. Bagaimana pendapat masyarakat 

jika pasangan suami istri 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Menurut saya itu hal tidak baik yang 

patut di contoh 

 

3. Apakah setiap pasangan berhak 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Memang setiap orang memiliki 

pendapatnya masing-masing 

 

4. Apakah manfaat jilka melakukan 

childfree? 

Tidak ada manfaatnya 

5. Dalam persepsi masyarakat apa 

saja alasan pasangan memilih 

untuk melakukan childfree? 

Belum siap untuk menjadi ibu dan ayah 

6. Apakah perempuan memiliki 

hak untuk memilih childfree? 

Sebenarnya kesepakatan sebelah pihak 

itu yang akan membuat masalah 

didalam hubungan pasangan suami istri 

 

7. Bagaimana pandangan 

masyarakat jika di daerah ini 

terdapat beberapa pasangan yang 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

 

Hal ini dibiarkan saja alam tetapi 

mungkin ditanya dulu alasan pasangan 

tersebut melakukan childfree tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

LEMBAR WAWANCARA 

PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG FENOMENA CHILDFREE DAN 

KAITANNYA DENGAN AJARAN ISLAM DI RT 1 RW 21 KELURAHAN 

TANGKERANG TENGAH KECAMATAN MARPOYAN DAMAI PEKANBARU 

 

Nama Warga : Irmawati 

Umur   : 50 Tahun 

Hari/tanggal : Senin, 20/11/2023 

 

No. Pertanyaan Tanggapan 

1. Apa yang di ketahui masyarakat 

tentang childfree? 

Mungkin sebutan kepada suami istri 

yang belum ingin memiliki anak 

 

2. Bagaimana pendapat masyarakat 

jika pasangan suami istri 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

ada baik dan tidak baiknya, baiknya 

mungkin pasangan tersebut belum siap 

mental maupun ekonomi, sedangkan 

tidak baiknya menolak rezeki yang telah 

Allah SWT berikan. 

3. Apakah setiap pasangan berhak 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Ya tentu. 

4. Apakah manfaat jilka melakukan 

childfree? 

Manfaatnya supaya pasangan lebih 

fokus untuk mengejar karir dan lebih 

fokus untuk memperbaiki diri masing-

masing 

 

5. Dalam persepsi masyarakat apa 

saja alasan pasangan memilih 

untuk melakukan childfree? 

ya mungkin salah satu alasannya karna 

ekonomi atau mental yang belum siap 

 

6. Apakah perempuan memiliki 

hak untuk memilih childfree? 

Iya, Perempuan berhak untuk memilih 

childfree 

7. Bagaimana pandangan 

masyarakat jika di daerah ini 

terdapat beberapa pasangan yang 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Menurut saya tidaklah salah, karena 

setiap orang berhak untuk memilih jalan 

hidupnya masing-masing 

 

 

 



 

 

 
 

 

LEMBAR WAWANCARA 

PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG FENOMENA CHILDFREE DAN 

KAITANNYA DENGAN AJARAN ISLAM DI RT 1 RW 21 KELURAHAN 

TANGKERANG TENGAH KECAMATAN MARPOYAN DAMAI PEKANBARU 

 

Nama Warga : Rica Noviyanti 

Umur   : 39 Tahun 

Hari/tanggal : Senin, 20/11/2023 

 

 

No. Pertanyaan Tanggapan 

1. Apa yang di ketahui masyarakat 

tentang childfree? 

Kurang tau. (di beritahu oleh peneliti) 

2. Bagaimana pendapat masyarakat 

jika pasangan suami istri 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Menurut saya pribadi memilih untuk 

tidak memiliki anak ini bagi mereka 

yang sudah sah menjadi pasangan suami 

istri tidaklah benar, hal ini juga 

bertentangan dengan ajaran islam. 

 

3. Apakah setiap pasangan berhak 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Berhak dan boleh saja, tetapi jika 

mereka berasal dari agama islam, tentu 

hal itu tidaklah menjadi pilihan bagi 

mereka yang mempercayai bahwa 

memiliki keturunan merupakan sebuah 

anugrah yang diberikan oleh Allah 

4. Apakah manfaat jilka melakukan 

childfree? 

Tidak tau, mungkin bagi mereka yang 

memilih untuk childfree berfikir 

manfaatnya tidak repot mengurus 

kebutuhan anak. 

5. Dalam persepsi masyarakat apa 

saja alasan pasangan memilih 

untuk melakukan childfree? 

Mungkin ingin bebas dari urusan 

mengurus anak, takut melahirkan, takut 

tidak dapat memenuhi kebutuhan anak 

 

6. Apakah perempuan memiliki 

hak untuk memilih childfree? 

Menurut saya, iya. 

 

7. Bagaimana pandangan 

masyarakat jika di daerah ini 

terdapat beberapa pasangan yang 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

 

Kebanyakan masyarakat mungkin tidak 

dapat memaksakan, akan tetapi mereka 

yang memilih untuk tidak memiliki 

anak mungkin akan merasa terasingkan 

sendiri oleh masyarakat. 

 



 

 

 
 

LEMBAR WAWANCARA 

PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG FENOMENA CHILDFREE DAN 

KAITANNYA DENGAN AJARAN ISLAM DI RT 1 RW 21 KELURAHAN 

TANGKERANG TENGAH KECAMATAN MARPOYAN DAMAI PEKANBARU 

 

Nama Warga : Indra Wahyudi 

Umur   : 44 Tahun 

Hari/tanggal : Sabtu,25/11/2023 

 

 

No. Pertanyaan Tanggapan 

1. Apa yang di ketahui masyarakat 

tentang childfree? 

Childfree itu Ketika seseorang 

memutuskan untuk gak punya anak ntah 

itu karna masalah keuangan atau pasti 

ada tujuan lain. 

2. Bagaimana pendapat masyarakat 

jika pasangan suami istri 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Terserah, hak pasangan suami istri, dan 

bukan sebuah paksaan juga gak si harus 

punya anak, itukan pilihan. Pasti punya 

alasan tertentu kenapa memilih 

childfree 

3. Apakah setiap pasangan berhak 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Berhak sih menurut saya. 

4. Apakah manfaat jilka melakukan 

childfree? 

Manfaatnya ya mungkin ya gak merasa 

terbebani, maksudnya soal finansial, 

uang, karna fokusnya cuman ke diri 

sendiri dan pasangan gak ada 

tanggungan yang lain. 

5. Dalam persepsi masyarakat apa 

saja alasan pasangan memilih 

untuk melakukan childfree? 

Tak banyak tau sih, karna childfree 

masih jadi hal yang tabu dan juga baru 

di dengar. 

 

6. Apakah perempuan memiliki 

hak untuk memilih childfree? 

Berhak sih, karna itu tubuh dia, dia 

berhak mau memiliki anak atau tidak 

 

7. Bagaimana pandangan 

masyarakat jika di daerah ini 

terdapat beberapa pasangan yang 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

 

Mungkin bagi Masyarakat yang 

menyadari kalau childfree bukanlah hal 

yang buruk, pasti fine-fine aja itu hidup 

mereka, pasti punya pilihan sendiri. 

Tapi kalua masyarakat awam bakal 

ngira yang aneh-aneh, kek dihubungkan 

dengan penyakit. 

 

 



 

 

 
 

 

LEMBAR WAWANCARA 

PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG FENOMENA CHILDFREE DAN 

KAITANNYA DENGAN AJARAN ISLAM DI RT 1 RW 21 KELURAHAN 

TANGKERANG TENGAH KECAMATAN MARPOYAN DAMAI PEKANBARU 

 

Nama Warga  : Rice Misneti 

Umur   : 39 Tahun 

Hari/tanggal : Sabtu, 25/11/2023 

 

 

No. Pertanyaan Tanggapan 

1. Apa yang di ketahui masyarakat 

tentang childfree? 

Tidak tau. 

2. Bagaimana pendapat masyarakat 

jika pasangan suami istri 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Menurut saya terhadap pasangan yang 

tidak ingin memiliki anak ini tidak 

pantas karena sebagaimana yang kita 

ketahui anak adalah fitrah dari Allah. 

Dan keluarga dari kedua belah pihak 

dari suami maupun istri pasti 

menginginkan seorang cucu/ponakan 

setelah pasangan suami istri tersebut 

menikah 

3. Apakah setiap pasangan berhak 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Tidak berhak, karna chidfree itu tidak 

pantas untuk dilakuakn/diterapkan 

 

4. Apakah manfaat jilka melakukan 

childfree? 

Tidak ada manfaatnya 

5. Dalam persepsi masyarakat apa 

saja alasan pasangan memilih 

untuk melakukan childfree? 

Pasangan memilih childfree karena 

pasangan tersebut tidak mau punya 

anak/ keturuanan dengan alasan takut 

karir nya terganggu atau tidak tercapai 

sesuai denga napa yang telah 

direncanakan sebelumnya 

 

6. Apakah perempuan memiliki 

hak untuk memilih childfree? 

Tidak boleh 

7. Bagaimana pandangan 

masyarakat jika di daerah ini 

terdapat beberapa pasangan yang 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

 

Pandangan masyarakat terhadap 

pasangan yang memilih untuk tidak 

memiliki anak ada yang akan 

memandang rendah pasangan tersebut 

dan bakalan terjadi bahan omongan di 

belakang mengenai pasangan tersebut 

 



 

 

 
 

LEMBAR WAWANCARA 

PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG FENOMENA CHILDFREE DAN 

KAITANNYA DENGAN AJARAN ISLAM DI RT 1 RW 21 KELURAHAN 

TANGKERANG TENGAH KECAMATAN MARPOYAN DAMAI PEKANBARU 

 

Nama Warga : Sawir Abdullah 

Umur   : 44 Tahun 

Hari/tanggal : Sabtu, 25/11/2023 

 

 

No. Pertanyaan Tanggapan 

1. Apa yang di ketahui masyarakat 

tentang childfree? 

Pernah dengar, mungkin sebutan kepada 

pasangan yang tidak ingin memiliki 

anak 

 

2. Bagaimana pendapat masyarakat 

jika pasangan suami istri 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Ya Kembali lagi kepada individu 

masing-masing karena setiap orang 

mempunyai pilihannya sendiri. Namun 

jika setiap orang memiliki prinsip 

childfree maka akan berdampak negatif 

pada sumber daya manusia yang 

semakin berkurang 

3. Apakah setiap pasangan berhak 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Iya tentu, karena tidak ada aturan 

melarang suatu pasangan untuk tidak 

memiliki anak, selama keputusan 

tersebet disepakati oleh dua belah pihak 

4. Apakah manfaat jilka melakukan 

childfree? 

Menurut saya taka da manfaatnya 

5. Dalam persepsi masyarakat apa 

saja alasan pasangan memilih 

untuk melakukan childfree? 

Tentu saja setiap pasangan memiliki 

pilihannya masing-masing, namun 

alasan pasangan yang memilih untuk 

melakukan childfree salah satunya ya 

mungkin karena orang tersebut 

disibukkan dengan pekerjaannya 

masing-masing atau ekonomi yang sulit 

 

6. Apakah perempuan memiliki 

hak untuk memilih childfree? 

Iya 

7. Bagaimana pandangan 

masyarakat jika di daerah ini 

terdapat beberapa pasangan yang 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

 

Setiap pandangan orang itukan berbeda-

beda, pasti ada yang tidak peduli, ada 

yang mengkritik dan mungkin ada juga 

yang setuju 

 

 



 

 

 
 

LEMBAR WAWANCARA 

PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG FENOMENA CHILDFREE DAN 

KAITANNYA DENGAN AJARAN ISLAM DI RT 1 RW 21 KELURAHAN 

TANGKERANG TENGAH KECAMATAN MARPOYAN DAMAI PEKANBARU 

 

Nama Warga : Syamsir 

Umur   : 55 Tahun 

Hari/tanggal : Minggu, 26/11/2023 

 

No. Pertanyaan Tanggapan 

1. Apa yang di ketahui masyarakat 

tentang childfree? 

Mungkin saya tidak terlalu paham ya 

dengan childfree tapi sesuai yang telah 

adik katakana tadi bahwa childfree itu 

pasangan yang memutuskan untuk tidak 

ingin memiliki anak. 

2. Bagaimana pendapat masyarakat 

jika pasangan suami istri 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Mungkin pandangan saya pribadi 

memiliki anak adalah Impian seorang 

wanita karena suatu keluarga akan 

lengkap jika pasangan itu memiliki anak 

3. Apakah setiap pasangan berhak 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Ya berhak, karena tidak memiliki anak 

dan memiliki anak itu adalah hak suatu 

pasangan tersebut dengan memikirkan 

dengan matang-matang 

 

4. Apakah manfaat jilka melakukan 

childfree? 

Manfaatnya ya menurut saya pribadi 

jika melihat pasangan yang 

memutuskan tidak memili anak/ yang 

disebut dengan childfree sekarang ini ya 

tidak mengganggu disaat pasangan 

tersebut sibuk kerja atau melakukan 

kegiatan lainnya 

 

5. Dalam persepsi masyarakat apa 

saja alasan pasangan memilih 

untuk melakukan childfree? 

Mungkin alasan suatu pasangan untuk 

tidak mau memiliki anak ya karena tadi 

kesibukan dan mungkin diberatkan 

dengan adanya anak 

6. Apakah perempuan memiliki 

hak untuk memilih childfree? 

Ya tentu berhak dong 

7. Bagaimana pandangan 

masyarakat jika di daerah ini 

terdapat beberapa pasangan yang 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

 

Menurut saya pribadi sangat 

disayangkan disaat semua pasangan 

mendambakan buah hati namun ada 

juga orang yang tidak ingin memiliki 

anak 

 

 



 

 

 
 

LEMBAR WAWANCARA 

PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG FENOMENA CHILDFREE DAN 

KAITANNYA DENGAN AJARAN ISLAM DI RT 1 RW 21 KELURAHAN 

TANGKERANG TENGAH KECAMATAN MARPOYAN DAMAI PEKANBARU 

 

Nama Warga : Asnawati 

Umur   : 40 Tahun 

Hari/tanggal : Minggu, 26/11/2023 

 

 

No. Pertanyaan Tanggapan 

1. Apa yang di ketahui masyarakat 

tentang childfree? 

Tidak tau 

2. Bagaimana pendapat masyarakat 

jika pasangan suami istri 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Sangat bertentangan sekali karena orang 

menikah tentu ingin memiliki anak, 

namun ada juga orang yang tidak ingin 

memiliki anak 

3. Apakah setiap pasangan berhak 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Kalau ditanya berhak atau tidaknya ya 

tentu setiap orang berhak memilih 

pilihan hidupnya masing-masing 

4. Apakah manfaat jilka melakukan 

childfree? 

Setau saya taka da manfaatnya 

5. Dalam persepsi masyarakat apa 

saja alasan pasangan memilih 

untuk melakukan childfree? 

Ya biasanya orang yang tidak mau 

memiliki anak itu ya mungkin karna 

takut terganggu pada karir atau 

kerjaaannya 

 

6. Apakah perempuan memiliki 

hak untuk memilih childfree? 

Ya. Seperti yang saya katakan tadi tentu 

berhak 

7. Bagaimana pandangan 

masyarakat jika di daerah ini 

terdapat beberapa pasangan yang 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

 

Mungkin ada Sebagian ibu akan heran 

dan bertanya tanya, kepo atau ingin tahu 

kenapa memilih untuk tidak memiliki 

anak. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

LEMBAR WAWANCARA 

PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG FENOMENA CHILDFREE DAN 

KAITANNYA DENGAN AJARAN ISLAM DI RT 1 RW 21 KELURAHAN 

TANGKERANG TENGAH KECAMATAN MARPOYAN DAMAI PEKANBARU 

 

Nama Warga : Bagus Ferdianto 

Umur   : 34 Tahun 

Hari/tanggal : Minggu 03/12/2023 

 

 

No. Pertanyaan Tanggapan 

1. Apa yang di ketahui masyarakat 

tentang childfree? 

Tidak tau 

2. Bagaimana pendapat masyarakat 

jika pasangan suami istri 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

sebelumnya saya belum pernah 

mendengar ya apa itu childfree, tapi 

menurut saya jika pasangan childfree 

atau pasangan yang tidak mau memiliki 

anak itu ya aneh aja karna setau saya 

setiap pasangan yang telah menikah itu 

tentu salah satu tujuannya untuk 

memiliki keturunan. Dan mungkin saya 

kurang setuju dengan adanya childfree. 

3. Apakah setiap pasangan berhak 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Kalau itu ya berhak saja karena setiap 

orang tentu ada pilihan dalam hidupnya 

4. Apakah manfaat jilka melakukan 

childfree? 

Gak ada manfaatnya menurut saya 

5. Dalam persepsi masyarakat apa 

saja alasan pasangan memilih 

untuk melakukan childfree? 

Ya mungkin salah satu alasannya ya 

karna keuangan atau pasangan tersebut 

memang tidak mau punya anak  

 

6. Apakah perempuan memiliki 

hak untuk memilih childfree? 

Berhak 

7. Bagaimana pandangan 

masyarakat jika di daerah ini 

terdapat beberapa pasangan yang 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

 

Ya saya biasa aja sih, karena itukan hak 

dalam setiap pasangan untuk memilih 

punya anak atau tidak 

 

 

 

 



 

 

 
 

LEMBAR WAWANCARA 

PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG FENOMENA CHILDFREE DAN 

KAITANNYA DENGAN AJARAN ISLAM DI RT 1 RW 21 KELURAHAN 

TANGKERANG TENGAH KECAMATAN MARPOYAN DAMAI PEKANBARU 

 

Nama Warga : Juita 

Umur   : 50 Tahun 

Hari/tanggal : Minggu, 03/12/2023 

 

 

No. Pertanyaan Tanggapan 

1. Apa yang di ketahui masyarakat 

tentang childfree? 

Gak tau saya. apa itu? (dijelaskan oleh 

peneliti) 

2. Bagaimana pendapat masyarakat 

jika pasangan suami istri 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Ya gimana ya, menurut saya itu suatu 

hal yang tidak wajar untuk dilakukan. 

Karena tentu orang menikah itu pasti 

ingin punya anak apalagi seorang 

wanita. 

 

3. Apakah setiap pasangan berhak 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

Ya berhak sih karna itu pilihan dia 

4. Apakah manfaat jilka melakukan 

childfree? 

menurut saya tidak ada manfaatnya jika 

memilih untuk tidak memiliki anak itu. 

 

5. Dalam persepsi masyarakat apa 

saja alasan pasangan memilih 

untuk melakukan childfree? 

Mungkin karna dia belum sanggup 

untuk merawat anak atau karna 

kerjaanya terlalu sibuk atau bisa jadi 

tidak ada rasa sayang dengan anak. 

 

6. Apakah perempuan memiliki 

hak untuk memilih childfree? 

Ya berhak aja sih 

7. Bagaimana pandangan 

masyarakat jika di daerah ini 

terdapat beberapa pasangan yang 

memilih untuk melakukan 

childfree? 

 

Pandangan saya ya mungkin heran aja 

sih kalau ada pasangan yang seperti itu 

karna setiap pasangan pasti ingin punya 

anak. Tapi alhamdulillah disini tidak 

ada yang seperti itu. 
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